
 

  

130 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui pembahasan yang cukup panjang, mulai dari latar 

belakang, pengumpulan data hingga analisis maka penulis telah 

mendapatkan beberapa kesimpulan. Sesuai dengan rumusan masalah pada 

bab pertama maka kesimpulan-kesimpulan yang penulis dapatkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pandangan ‘Abduh dan Rasyi>d Rid}a> tentang konsep na>sikh-mansu>kh 

yang tertuang dalam tafsir mereka yaitu tafsir al-Mana>r, bisa dilihat dari 

tiga hal, yaitu pertama penafsiran mereka berdua terhadap dalil-dalil 

adanya konsep na>sikh-mansu>kh, kedua penafsiran mereka terhadap ayat-

ayat yang dinilai mengalami naskh oleh ulama lain, dan ketiga ungkapan 

mereka berdua tentang konsep na>skh-mansu>kh. Dalam masalah dalil-

dalil adanya konsep na>sikh-mansu>kh, ‘Abduh dan Rasyi>d Rid}a> 

cenderung menolak dalil-dalil tersebut dan memberikan panafsiran yang 

berbeda. Mengenai penafsiran ‘Abduh dan Rasyi>d Rid}a > terhadap ayat-

ayat yang dinilai mengalami na>sikh-mansu>kh oleh ulama lain, keduanya 

menafsiri dengan sebuah tafsiran lain yang mengarahkan tidak adanya 

naskh dalam ayat-ayat tersebut. Sedangkan yang terakhir, mengenai 

uangkapan mereka berdua tentang konsep na>sikh-mansu>kh, mereka 
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mengakui adanya naskh dalam syariat Islam. Dari pembahasan tentang 

ketiga unsur diatas dapat disimpulakan bahwa sebenarnya ‘Abduh dan 

Rasyi>d Rid}a> mengakui tentang kebolehan naskh dalam syariat Islam, 

akan tetapi ketika mereka berdua menafsirkan ayat-ayat yang dianggap 

oleh kebanyakan ulama-ulama lain mengalaminaskh mereka berusaha 

sebisa mungkin agar ayat-ayat tersebut tidak mengalami naskh.  

2. Dalam memahami ayat-ayat yang dinilai sebagai ayat yang di nsakh 

oleh para ulama, ‘Abduh cenderung bersikap kritis dan cenderung 

menolak membaca ayat tersebut dengan mengggunkan paradigma 

na>sikh-mansu>kh. Dalam upayanya menolak pendapat-pendapat ulama 

dan menghadirkan penafsiran lain yang menghindarkan adanya 

kontradiksi antar ayat ia menggunakan beberpa metode. Adapaun 

metode-metode tersebut adalah (1) Mengkmpromikan ayat yang tampak 

bertentangan (2) memposisikan ayat-ayat yang dinilai bertentangn oleh 

ulama-ulama lain pada permasalahan yang berbeda. Dengan kedua 

metode ini maka akan dapat terhindar dari adanya kontradiksi antar 

ayat-ayat dan selanjutnya juga terhindar dari adanaya naskh. 

 

  

B. Saran 

Dalam menghadapi ayat-ayat yang kelihatanya mengalami 

kontradiksi sebaiknya jangan terburu-buru menggunakan konsep nasi>kh-

mansu>kh sebagai solusinya, akan tetapi harus diupayakan sekuat tenaga 
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solusi-solusi yang lain seperti metode al-baya>n dan takhs}i>s}. Solusi naskh ini 

baru pantas dan tepat digunakan apabila ada keterangan yang jelas dan pasti 

tentang adanya naskh atau sudah tidak ditemukan jalan lain untuk 

menyelesaikan masalah pertentangan anatar dalil. Kehati-hatian dalam 

mengambil atau menggunakan konsep naskh ini harus dijalankan karena 

penggunaan konsep naskh mempunyai implikasi yang sangat fatal yaitu 

mengabaikan firman Allah yang seharusnya diamalkan. 

Penelitian terkait dengan na>sikh-mansu>kh dalam tafsir al-Mana>r 

yang penulis sajikan walaupun sudah selesai dan menghasilkan kesimpulan, 

namun penelitian dengan tema yang sama masih pantas untuk dijalankan 

karena masih terdapat ayat-ayat naskh lainnya yang belum sempat penulis 

teliti. Masih terkait denagn tema diatas, menurut penulis penelitian lain, 

yang masih sangat mungkin untuk dijalankan adalah meneliti penafsiran 

‘Abduh dan Rid }a> atas ayat-ayat na>sikh-mansu>kh dalam tafsir al-Mana>r, akan 

tetapi dengan pisau analisis kritis, hal ini dikarenakan ketika penulis 

melakukan penelitian penulis menemukan celah-celah kurang kuatnya 

penafsiran ‘Abduh dan Rid}a>.  

  


